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Employee performance is needed by the company to improve company performance. 
Therefore, to make it happen, it requires skilled and reliable human resources in their fields. 
This study aims to determine the effect of creativity and innovation partially and 
simultaneously on the performance of employees of PT. Tohpati Grafika Utama Denpasar. 
This research was conducted at PT. Tohpati Grafika Utama Denpasar. The sample used is 
the employees of PT. Tohpati Grafika Utama as many as 40 respondents. The data analysis 
techniques used in this study were validity, reliability, classical assumptions, multiple linear 
regression, coefficient of determination, t-test, and F-test. The results of the analysis show 
that creativity and innovation have a positive and significant effect partially and 
simultaneously on the performance of the employees of PT. Tohpati Grafika Utama 
Denpasar. 
 




Kinerja karyawan sangat dibutuhkan perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 
Oleh karena itu untuk mewujudkannya, diperlukan sumber daya manusia yang terampil dan 
handal dibidangnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kreativitas dan 
inovasi secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan PT. Tohpati Grafika Utama 
Denpasar. Penelitian ini dilakukan pada PT. Tohpati Grafika Utama Denpasar.  Sampel yang 
digunakan adalah karyawan PT. Tohpati Grafika Utama sebanyak 40 responden. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Validitas, Reabilitas, Asumsi 
Klasik, Regresi Linier Berganda, Koefisien Determinasi, Uji t dan Uji F. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa kretivitas dan inovasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 
dan simultan terhadap kinerja karyawan PT. Tohpati Grafika Utama Denpasar. 
 
Kata kunci: kreativitas, inovasi, kinerja karyawan 
 
Pendahuluan 
Kualitas sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam kemajuan pembangunan 
nasional setiap negara di dunia sehingga perlu untuk terus ditingkatkan dari waktu ke waktu. Setiap 
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perusahaan dituntut untuk mampu mendayagunakan sumber daya manusia yang dimiliki dengan 
optimal agar memberikan nilai tambah bagi perusahaan dalam mencapai vis dan misi yang 
ditetapkan. Untuk mencapai tujuan perusahaan, maka dibutuhkan sumber daya manusia yang 
berkompeten di bidangnya agar karyawan dapat mencapai standar kinerja untuk meningkatkan 
kinerja perusahaan. 
Menurut Dama dan Ogi (2018) kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi 
organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Kinerja merupakan 
perilaku organisasional yang secara langsung berhubungan dengan produksi barang atau 
penyampaian jasa (Simamora dalam Astuti, dkk 2019). Kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah 
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan (Mangkunegara dalam Putra 
dan Bayu 2017).  
Menurut Dama dan Ogi (2018) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja, adalah kreatifitas 
dan inovasi. Menurut Anthony (2017), faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah 
komunikasi, motivasi, kreativitas, gaya kepemimpinan, pengambilan keputusan. Menurut Hafizah, 
dkk (2017), faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah gaya kepemimpinan, inovasi, dan 
motivasi. Menurut Bernardin & Russel (2010) untuk mengukur kinerja karyawan dapat digunakan 
beberapa indikator, antara lain kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, entitas biaya, hubungan antar 
perseorangan. 
Menurut hasil penelitian Putra dan Bayu (2017) kreativitas memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan, dimana kreativitas yang semakin tinggi maka secara 
langsung kinerja karyawan semakin tinggi. Menurut penelitian Aprianggi dkk (2018), kreativitas 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dimana karyawan yang 
memiliki keahlian khusus dalam menyelesaikan persoalan dalam bekerja, sehingga pekerjaan yang 
dilakukan terselesaikan dengan tepat waktu dan lebih efektif dan juga lebih akurat. Menurut 
penelitian Astuti, dkk (2019) kreativitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan, dimana kreativitas merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut 
Suryana (2006:42) indikator kreativitas adalah rasa ingin tahu, optimis, flexible, mencari solusi 
dari masalah, orisinil, suka berimajinasi. 
Menurut hasil penelitian Dama dan Ogi (2018) inovasi memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan, semakin baik inovasi yang dilakukan karyawan maka 
semakin baik kinerja karyawan. Menurut penelitian Hafizah, dkk (2017) inovasi mempunyai 
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pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dimana ide atau gagasan baru dalam 
menyelesaikan masalah yang ada dapat meningkatkan kinerja. Menurut penelitian Putra dan Bayu 
(2017) inovasi mempunyai pengaruh posiif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, jika 
karyawan mempunyai inovasi yang tinggi maka dapat berdampak positif dan mempengaruhi 
kinerja karyawan.  De Jong & Den Hartog (dalam Putra dan Bayu, 2017) merinci lebih mendalam 
perilaku inovatif dalam melakukan proses inovasi menjadi 4 aspek antara lain melihat peluang, 
mengeluarkan ide, memperjuangkan, aplikasi. Menurut Farisi (2013), indikator inovasi yaitu 
meliputi inovasi produk, inovasi proses, dan inovasi pasar. 
Perusahaan percetakan PT. Tohpati Grafika Utama yang ada di kota Denpasar, yang 
beralamat di Jl. Gatsu Timur No.38 Denpasar Timur, Kota Denpasar, Bali 80237 yang dijadikan 
objek penelitian oleh penulis. Banyaknya persaingan dan kinerja SDM dalam usaha percetakan ini 
sangat mempengaruhi kinerja perusahaan percetakan, pada usaha percetakan yang terletak Kota 
Denpasar, dengan jumlah perusahaan kurang lebih puluhan usaha percetakan. Sekitaran Kota 
Denpasar ini terdapat beberapa perusahaan ternama seperti PT. Tohpati Grafika Utama Denpasar 
dan beberapa percetakan lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
kretivitas terhadap kinerja karyawan, mengetahui oengaruh inovasi terhadap kinerja karyawan, 
serta mengetahui pengaruh kreativitas dan inovasi terhadap kinerja karyawan PT. Tohpati Grafika 
Utama Denpasar. 
Telaah Literatur dan Kajian Pustaka 
Kinerja Karyawan 
Menurut Dama dan Ogi (2018) kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi 
organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Kinerja karyawan 
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
(Mangkunegara dalam Putra dan Bayu, 2017). Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Widnyani dan Putra, 2020). 
Kreativitas 
Menurut Munandar (dalam Dama dan Ogi, 2018) kreativitas atau berfikir kreatif merupakan 
kemampuan untuk melihat berbagai kemungkinan penyelesaian suatu masalah,merupakan bentuk 
pemikiran yang sampai saat ini masih kurang mendapat perhatian. Kreativitas adalah kemampuan 
menciptakan ide-ide baru dan bermanfaat (Robbins dalam Anthony, 2017). Menurut Astuti, dkk 
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(2019) kreativitas adalah komponen konseptual yang mengandung komponen ekstrinsik yang 
dipengaruhi tidak hanya oleh subsequent interest, tapi juga oleh aspek performa yaitu aspek 
performa yang mempengaruhi kreativitas.  Kreativitas merupakan suatu proses mental individu 
yang melahirkan gagasan, proses, metode ataupun produk baru yang efektif yang bersifat 
imajinatif, estetis, fleksibel, integrasi dan diferensiasi yang berdaya guna dalam berbagai bidang 
untuk pemecahan suatu masalah (Rachmawati dalam Muhti, dkk, 2017). 
Inovasi 
Menurut Vontana (dalam Hafizah dkk, 2017), inovasi adalah kesuksesan ekonomi dan 
sosial berkat diperkenalkannya cara baru atau kombinasi baru dari cara-cara lama dalam 
mentransformasi input menjadi output yang menciptakan perubahan besar dalam hubungan antara 
nilai guna dan harga yang ditawarkan kepada konsumen dan atau pengguna, komunitas dan 
lingkungan. Menurut Suryani (dalam Dama dan Ogi, 2018), inovasi dalam konsep yang luas 
sebenarnya tidak hanya terbatas pada produk. Inovasi dapat berupa ide, cara-cara ataupun obyek 
yang dipersepsikan oleh seseorang sebagai sesuatu yang baru.Inovasi juga sering dugunakan untuk 
merujuk pada perubahan yang dirasakan sebagai hal yang baru oleh masyarakat yang mengalami. 
Menurut Putra dan Bayu (2017) inovasi meliputi pengembangan dan implementasi sesuatu yang 
baru. 
1. Pengaruh Kreativitas Terhadap Kinerja Karyawan PT. Tohpati Grafika Utama Denpasar 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan Dama dan Ogi (2018) terdapat pengaruh signifikan 
kreativitas terhadap kinerja karyawan. Kemudian Putra dan Bayu (2017) hasil penelitian 
menunjukkan adanya pengaruh signifikan dan positif variabel kreativitas terhadap kinerja 
karyawan. Menurut penelitian Astuti, dkk (2019) menunjukkan variabel kreativitas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya, Aprianggi, dkk (2018) dalam 
penelitiannya variabel kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Penelitain Muhti, dkk (2017) terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel kreativitas terhadap 
kinerja karyawan.  
H1: Diduga kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Tohpati Grafika Utama di Denpasar. 
2. Pengaruh Inovasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Tohpati Grafika Utama Denpasar 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan Dama dan Ogi (2018) terdapat pengaruh signifikan 
inovasi terhadap kinerja karyawan. Kemudian Hafizah, dkk (2017) menunjukkan bahwa variabel 
inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Menurut penelitian Putra 
dan Bayu (2017) variabel inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Selanjutnya, Rudi dan Panjaitan (2017) dalam penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh positif 
dan signifikan variabel inovasi terhadap kinerja karyawan.  
H2:  Diduga inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Tohpati Grafika Utama di Denpasar. 
3. Pengaruh Kreativitas dan Inovasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Tohpati Grafika Utama 
Denpasar 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan Dama dan Ogi (2018), variabel inovasi dan 
kreativitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Menurut penelitian 
Putra dan Bayu (2017) variabel kreativitas dan inovasi berpengaruh simultan dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan.  
H3: Diduga kreativitas dan inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Tohpati Grafika Utama di Denpasar. 
Metode Penelitian 
Menurut Nasir (2014) desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam 
perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah desain penelitian asosiatif. Menurut Sugiyono (2017) penelitian asosiatif adalah suatu 
pertanyaan penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam 
penelitian ini terdapat dua variabel terikat yaitu Kreativitas (X1) dan Inovasi (X2) serta satu 
variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 
PT. Tohpati Grafika Utama Denpasar sebanyak 40 orang. Penentuan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik sampling jenuh. Dengan demikian besarnya sampel penelitian ini berjumlah 
40 orang. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan kuisioner. Untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel yang diukur 
maka digunakan Skala Likert dengan lima pilihan jawaban yang terdiri atas Jawaban sangat setuju 
diberi skor 5, jawaban setuju diberi skor 4, jawaban kurang setuju diberi skor 3, jawaban tidak 
setuju diberi skor 2, dan jawaban sangat tidak setuju diberi skor 1. Untuk menjawab hipotesis yang 
telah diajukan baik hipotesis parsial (H1 dan H2) maupun hipotesis simultas (H3) digunakan 
analisis regresi linear berganda. 
e-ISSN                                                                            Jurnal Widya Amrita, Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata 
Pebruari 2021, Vol. 1 (No. 1): Hal 1-13 
 
I Komang Indrajita, dkk. | 6  
 
 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Uji Instrumen penelitian 
 Berdasarkan hasil uji instrumen dengan penyebaran kuesioner pada 40 orang responden 
maka seperti pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa seluruh indikator variable pada penelitian ini yaitu 
kreativitas, inovasi dan kinerja karyawan valid karena memiliki nilai koefisien korelasi lebih dari 
0,30 dan cronbach’s Alpha lebih dari 0,60 sehingga instrumen dikatakan reliabel. 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 





Cronbach's Alpha Ket. 
Kreativitas 
(X1) 
X1.1 0,951 Valid 
0,981 Reliabel 
X1.2 0,937 Valid 
X1.3 0,917 Valid 
X1.4 0,93 Valid 
X1.5 0,892 Valid 
X1.6 0,957 Valid 
X1.7 0,929 Valid 
X1.8 0,895 Valid 
X1.9 0,886 Valid 
X1.10 0,903 Valid 
X1.11 0,917 Valid 
Inovasi (X2) 
X2.1 0,904 Valid 
0,972 Reliabel 
X2.2 0,852 Valid 
X2.3 0,865 Valid 
X2.4 0,941 Valid 
X2.5 0,933 Valid 
X2.6 0,937 Valid 
X2.7 0,915 Valid 
X2.8 0,93 Valid 
X2.9 0,867 Valid 




Y.1 0,9 Valid 
0,982 Reliabel 
Y.2 0,854 Valid 
Y.3 0,829 Valid 
Y.4 0,863 Valid 
Y.5 0,863 Valid 
Y.6 0,883 Valid 
Y.7 0,93 Valid 
Y.8 0,855 Valid 
Y.9 0,913 Valid 
Y.10 0,876 Valid 
Y.11 0,904 Valid 
Y.12 0,857 Valid 
Y.13 0,888 Valid 
Y.14 0,93 Valid 
Y.15 0,887 Valid 
Y.16 0,873 Valid 
Y.17 0,865 Valid 
 Sumber : data diolah, 2020 
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Dari Tabel 2 dapat dijelaskan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin diperoleh 
responden laki-laki adalah sebanyak 30 orang (75%) lebih banyak dibandingkan dengan jumlah 
responden perempuan yaitu 10 orang (25%) dari keseluruhan responden. Berdasarkan usia, 
responden dengan usia paling banyak adalah responden yang berusia 20-25 tahun sebanyak 21 
orang (52,5%), responden dengan usia paling banyak adalah responden yang berusia 25-40 tahun 
sebanyak 9 orang (22,5%), responden dengan usia paling banyak adalah responden yang berusia 
40-50 tahun sebanyak 6 orang (15%), dan responden dengan usia paling sedikit adalah responden 
dengan usia diatas 50 tahun sebanyak 4 orang (10%). Berdasarkan tingkat pendidikan diperoleh 
tingkat pendidikan didominasi oleh responden dengan pendidikan SMA/Sederajat yaitu sebanyak 
34 orang (85%) dan paling sedikit pada responden dengan pendidikan S1 sebanyak 2 orang (5%). 
Berdasarkan lama bekerja, diketahui bahwa didominasi oleh responden dengan lama bekerja 
dibawah 5 tahun yaitu sebanyak 27 orang (67,5%) dan paling sedikit pada responden dengan lama 
bekerja diatas 10 tahun sebanyak 6 orang (15%). 
Tabel 2. Karakteristik Responden 
Karakteristik Jumlah (orang) Presentase 
Jenis kelamin 
Laki-laki 30 75 
Perempuan 10 25 
Jumlah 40 100 
Umur 
>20 – 25 tahun 21 52,5 
>25 – 40 tahun 9 22,5 
>40 – 50 tahun 6 15 
> 50 tahun 4 10 
Jumlah 40 100 
Pendidikan 
SMA/Sederajat 34 85 
Diploma 4 10 
S1 2 5 
Jumlah 40 100 
Lama bekerja 
Dibawah 5 tahun 27 67,5 
5 – 10 tahun 7 17,5 
Diatas 10 tahun 6 15 
Jumlah 40 100 
Sumber: data diolah, 2020 
Berdasarkan uji normalitas yang ditampilkan pada Tabel 3 dapat dikemukakan bahwa data 
terdistribusi dengan normal. Hasil tersebut diketahui dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,432 
atau lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model memenuhi asumsi normalitas. 
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 











Kolmogorov-Smirnov Z .872 
Asymp. Sig. (2-tailed) .432 
Sumber : data diolah, 2020 
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Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai tolerance > 0,10 untuk seluruh variabel, 
begitu juga dengan nilai VIF < 10 sehingga dapat dikemukakan berdasarkan hasil uji 
multikolineartias model regresi dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala 
multikolinearitas. 







T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta   Tolerance VIF 
1 
(Constant) 16.788 7.116   2.359 .024     
Kreativitas .599 .206 .434 2.901 .006 .532 1.881 
Inovasi .643 .253 .380 2.540 .015 .532 1.881 
Sumber : data diolah, 2020 
 
Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi masing-masing model lebih 
dari 0,05 yang menunjukkan tidak terdapat kesamaan varian residual dalam model regresi dari satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya sehingga dapat dikatakan tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 





Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 15.408 4.746   3.246 .002 
Kreativitas .045 .138 .070 .330 .743 
Inovasi -.307 .169 -.386 -1.820 .077 
Sumber: data diolah, 2020 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini terkait pengaruh kreativitas dan inovasi terhadap kinerja karyawan. 







B Std. Error Beta   
1 
(Constant) 16.788 7.116   2.359 .024 
Kreativitas .599 .206 .434 2.901 .006 
Inovasi .643 .253 .380 2.540 .015 
Sumber : data diolah, 2020 
Dari hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 6, dapat disusun persamaan regresi sebagai 
berikut: 
Y = 16,788 + 0,599 X1 + 0,643X2 
α =  16,788, secara statistik menunjukan bahwa nilai constant sebesar 16,788 yang artinya apabila 
variabel kreativitas (X1) dan inovasi (X2) tidak mengalami perubahan maka kinerja karyawan 
akan sebesar konstan 16,788. 
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β1= 0,599, secara statistik menunjukkan ada pengaruh positif antara variabel kreativitas (X1) 
terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 0,599 yang artinya setiap terjadi kenaikan (adanya) 
kreativitas sebesar satu satuan maka akan menyebabkan meningkatanya kinerja karyawan 
sebesar 0,599 satuan dengan syarat variabel lain diasumsikan sama tidak mengalami 
perubahan. 
β2= 0,643, secara statistik menunjukkan ada pengaruh positif antara variabel inovasi (X2) terhadap 
kinerja karyawan (Y) sebesar 0,643 yang artinya setiap terjadi kenaikan (adanya) inovasi 
sebesar satu satuan maka akan menyebabkan meningkatanya kinerja karyawan sebesar 0,643 
satuan dengan syarat variabel lain diasumsikan sama tidak mengalami perubahan. 
Analisis Koefisien Determinasi 
Berdasarkan Tabel 7 koefisien determinasi yang ditunjukkan dari nilai R Square sebesar 
0,559. hal ini berarti 55,9% variasi variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variasi dari 
kedua variabel independen kreativitas (X1) dan inovasi (X2). Sedangkan sisanya (100% - 55,9%= 
44,1%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model penelitian. 
Tabel 7 Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .748a .559 .535 9.127 
Sumber : data diolah, 2020 
1. Pengaruh kreativitas terhadap kinerja karyawan pada PT. Tohpati Grafika Utama 
Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh signifikan kreativitas terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung = 2,901 dibandingkan dengan nilai ttabel = 
2,026, maka ternyata nilai thitung lebih besar dari nilai  ttabel, dan thitungberada pada daerah  
penolakan H0. Ini berarti  bahwa  secara statistik untuk uji  satu sisi  pada  taraf kepercayaan  ( ) 
= 5%, secara parsial variable kreativitas (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan (Y). Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa kreativitas (X1) berpengaruh 
positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada PT. Tohpati Grafika Utama 
diterima. Hal ini berarti semakin tinggi kreativitas yang karyawan PT. Tohpati Grafika Utama 
maka akan meningkatakn kinerja karyawan pada PT. Tohpati Grafika Utama 
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putra dan 
Bayu (2017) menyatakan bahwa kreativitas berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, hal ini 
berarti kreativitas yang semakin tinggi maka secara langsung kinerja karyawan semakin tinggi. 
Menurut Aprianggi dkk (2018), kreativitas mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan, dimana karyawan yang memiliki keahlian khusus dalam menyelesaikan 
persoalan dalam bekerja, sehingga pekerjaan yang dilakukan terselesaikan dengan tepat waktu dan 
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lebih efektif dan juga lebih akurat. Menurut Astuti, dkk (2019) kreativitas memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dimana kreativitas merupakan faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan. 
2. Pengaruh inovasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Tohpati  Grafika Utama 
Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh signifikan inovasi terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung = 2,540 dibandingkan dengan nilai ttabel = 
2,026, maka ternyata nilai thitung lebih besar dari nilai  ttabel, dan thitungberada pada daerah  
penolakan H0.   Ini berarti  bahwa  secara statistik untuk uji  satu sisi  pada  taraf kepercayaan  ( ) 
= 5%, secara parsial variabel inovasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan (Y). Dengan demikian hipotesis 2 (H2) yang menyatakan bahwa inovasi (X2) 
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada PT. Tohpati 
Grafika Utama diterima. Hal ini berarti semakin baik PT. Tohpati Grafika Utama dalam berinovasi 
maka akan meningkatakn kinerja karyawan pada PT. Tohpati Grafika Utama 
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dama dan 
Ogi (2018) menyatakan bahwa inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, artinya 
semakin baik inovasi yang dilakukan karyawan maka semakin baik kinerja karyawan. Menurut 
Hafizah, dkk (2017) inovasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan, dimana ide atau gagasan baru dalam menyelesaikan masalah yang ada dapat 
meningkatkan kinerja. Menurut Putra dan Bayu (2017) inovasi mempunyai pengaruh posiif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan, jika karyawan mempunyai inovasi yang tinggi maka dapat 
berdampak positif dan mempengaruhi kinerja karyawan. 
Tabel 7 Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 3.910.523 2 1.955.261 23.474 .000b 
Residual 3.081.852 37 83.293   
Total 6.992.375 39    
Sumber : data diolah, 2020 
Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh signifikan variabel kreativitas dan inovasi 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung = 23,474 dibandingkan dengan 
nilai Ftabel = 3,25, maka ternyata nilai Fhitung lebih besar dari nilai  Ftabel, dan thitung berada pada 
daerah  penolakan H0.   Dengan demikian H0 ditolak dan H3  diterima.  Ini berarti  bahwa  secara 
statistik untuk uji  satu sisi  pada  taraf kepercayaan  (α) = 5%, secara simultan kreativitas (X1) dan 
inovasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Artinya  jika  
terjadi  peningkatan pada variabel kreativitas (X1) dan inovasi (X2) maka akan  meningkatkan 
kinerja karyawan (Y). Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa kreativitas (X1) dan 
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inovasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y) 
teruji kebenarannya. Hal ini berarti semakin baik kreativitas dan inovasi maka nantinya akan 
meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Tohpati Grafika Utama. 
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putra dan 
Bayu (2017) menyatakan bahwa kreativitas dan inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan, artinya semakin tinggi kreativitas dan inovasi karyawan maka secara langsung kinerja 
karyawan semakin meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Dama dan Ogi (2018) menyatakan bahwa kreativitas inovasi berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan, artinya semakin baik kreativitas dan inovasi yang dilakukan karyawan 
maka semakin baik kinerja karyawan. 
Simpulan 
Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Tohpati 
Grafika Utama. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil uji signifikan parsial (uji t-test) dimana 
diperoleh nilai thitung  kreativitas = 2,901 dan nilai signifikansi = 0.006, dengan nilai koefisien 
regresi kreativitas 0,599. Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Tohpati Grafika Utama. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil uji signifikan parsial (uji 
t-test) dimana diperoleh nilai thitung  inovasi = 2,540 dan nilai signifikansi = 0.015, dengan nilai 
koefisien regresi kreativitas 0,643. Kreativitas dan inovasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Tohpati Grafika Utama. Hal ini dapat dibuktikan melalui  hasil 
uji signifikan simultan (uji f-test) menunjukkan dari hasil nilai Fhitung = 23,474 dan nilai 
signfikansi=0.000. 
Dari pernyataan mengenai kreativitas pernyataan “saya mampu menemukan cara baru 
dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan” memiliki nilai rata-rata terendah, melihat hasil penelitian 
tersebut PT. Tohpati Grafika Utama hendaknya memberikan bimbingan kepada karyawan agar 
karyawan mampu menemukan cara – cara baru dalam menyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat. 
Dari pernyataan mengenai inovasi pernyataan “saya menciptakan desain produk yang berbeda 
dengan yang sudah ada” memiliki nilai rata-rata terendah, melihat hasil penelitian tersebut PT. 
Tohpati Grafika Utama diharapkan memberikan pelatihan kepada karyawan, sehingga nantinya 
diharapkan dapat meningkatkan kreativitas karyawan dalam mendesain produk. Dari pernyataan 
mengenai kinerja karyawan pernyataan “saya merasa mampu meningkatkan jumlah barang yang 
diproduksi selama 1 tahun” memiliki nilai rata-rata terendah, melihat hasil penelitian tersebut PT. 
Tohpati Grafika Utama diharapkan membantu karyawan apabila mengalami kesulitan dalam 
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melaksanakan pekerjaan, sehingga nantinya diharapkan karyawan dapat menyelesaikan pekerjan 
dengan baik dan mampu mencapai target yang telah ditentukan. 
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